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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KINERJA INDUSTRI BAHAN FARMASI ISIC (21011) DI 

INDONESIA 

 

Oleh : 

Innatha Amalina Putri Perdana; Bernadette Robiani; Mukhlis. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Industri bahan farmasi di 

Indonesia yang ditinjau dari tingkat efisiensi dan produktivitas tenaga kerja dengan 

menggunakan data tahun 2001 sampai 2019. Metode Stochastic Frontier digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi, adapun rasio nilai output terhadap jumlah tenaga 

kerja digunakan untuk menghitung produktivitas tenaga kerja. Hasil statistic 

menunjukkan bahwa secara teknis industri bahan farmasi Indonesia belum efisien 

secara  optimal  dengan  nilai    rata - rata sebesar  0,998708,  namun  demikian 

produktivitas tenaga kerja mengalami peningkatan selama periode pengamatan 

dengan rata-rata sebesar 892,618, yang artinya tenaga kerja pada industri bahan 

farmasi semakin berperan dalam penciptaan output. 
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ABSTRACT 

 

 

PERFORMANCE ANALYSIS OF PHARMACEUTICAL MATERIALS 

INDUSTRY (ISIC : 21011) IN INDONESIA 

 

By : 

Innatha Amalina Putri Perdana; Bernadette Robiani; Mukhlis. 

 

This study aims to determine the performance of the pharmaceutical ingredients 

industry in Indonesia in terms of the level of efficiency and labor productivity using 

data from 2001 to 2019. The Stochastic Frontier method is used to measure the level 

of efficiency, while the ratio of the output value to the number of workers is used 

to calculate labor productivity. The statistical results show that technically the 

Indonesian pharmaceutical ingredients industry has not been optimally efficient 

with an average value of 0.998708, however, labor productivity has increased 

during the observation period with an average of 892.618, which means that the 

workforce in the pharmaceutical ingredients industry is increasing. play a role in 

the creation of output. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan industri pengolahan di Indonesia, semakin menunjukkan 

peran penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Kontribusi sektor industri 

non migas terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) semakin meningkat sejak masa 

Pembangunan Lima Tahun (Pelita I), dari 6,8 persen persen menjadi 17,89 persen 

ditahun 2020. Seiring dengan kontribusi terhadap PDB yang semakin meningkat, 

dari sisi penyerapan tenaga kerja industri pengolahan non migas menunjukkan 

peningkatan yang berarti dari 1,45 juta orang dimasa PELITA I menjadi 19,60 juta 

orang di tahun 2020.  

 Saat ini dunia sedang menghadapi era Industri 4.0 yang menekankan 

kolaborasi antara proses manufaktur dengan dunia digital. Revolusi 4.0 merupakan 

lompatan besar di industri. Teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya 

dimanfaatkan sepenuhnya dalam proses produksi, tetapi juga diseluruh value chain 

(rantai nilai) sehingga melahirkan model bisnis digital baru. Pemerintah Indonesia 

saat ini memprioritaskan lima sektor industri dalam program industri 4.0, yakni 

industri makanan dan minuman, industri tekstil dan busana, industri otomotif, 

industri kimia, dan industri elektronika (Kementerian Perindustrian Indonesia, 

2020).  
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 Industri makanan dan minuman merupakan sub sektor industri pengolahan  

yang berkontribusi paling besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) total di 

Indonesia selama tahun 2011 sampai tahun 2021 dengan rata-rata kontribusi sebesar 

6,95 persen. Kemudian industri otomotif merupakan sub sektor industri yang 

memiliki kontribusi terbesar kedua terhadap PDB total di Indonesia setelah industri 

makanan dan minuman dengan rata-rata kontribusi sebesar 3,27 persen. Tingkat 

kontribusi  industri bahan kimia, farmasi dan obat tradisional dari tahun 2011 

sampai 2021 cederung berfluktuatif atau tidak stabil dengan rata-rata kontribusi 

sebesar 2,11 persen. Kemudian industri tekstil dan industri barang logam yang rata-

rata tingkat kontribusinya dari tahun 2010 sampai 2020 sebesar 1,46 persen dan 

1,11 persen kondisi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1: 

Tabel 1. 1 Kontribusi Industri Prioritas 4.0 di Indonesia Terhadap PDB 

Total di Indonesia Pada Tahun 2011-2021 (Persen) 

Lapangan Usaha  2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Industri makanan dan 

minuman  
7,37 7,57 8,01 9,23 5,61 5,97 6,14 6,25 6,83 6,85 6,61 

Industri tekstil 1,93 1,90 2,05 1,98 1,21 1,16 1,11 1,14 1,35 1,21 1,06 

industri otomotif 5,75 5,66 6,29 6,29 1,91 1,91 1,82 1,76 1,74 1,35 1,48 

Industri bahan kimia, 

farmasi dan obat tradisional 
2,56 2,63 2,73 2,58 1,82 1,80 1,74 1,62 1,79 1,92 2,00 

Industri barang logam 0,42 0,40 0,42 0,41 0,02 1,95 1,86 1,74 1,79 1,63 1,52 

 Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2022 

 Industri bahan kimia, farmasi, dan obat tradisional merupakan sub sektor 

dari industri pengolahan yang berkontribusi paling besar terhadap PBD total di 

Indonesia di tahun 2020 dan tahun 2021 dibandingkan dengan sub sektor industri 

prioritas 4.0 lainnya, dengan tingkat kontribusi sebesar 1,92 persen dan 2,00 persen 

terhadap PDB total Indonesia. Peningkatan  kontribusi industri bahan kimia, 

farmasi, dan obat tradisional  ini dikaitkan dengan adanya pandemi Covid-19 yang 
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terjadi mulai awal tahun 2020 yang menyebabkan pelonjakan pada permintaan 

barang berupa obat – obatan, vitamin, suplemen dan obat herbal, masker medis, 

maupun perlengkapan medis lainnya sehingga pertumbuhan industri bahan kimia, 

farmasi, dan obat tradisional mengalami peningkatan.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Badan Pusat Statistik (BPS), Indikator Industri Manufaktur, 2020 

 Jumlah perusahaan industri bahan farmasi tahun 2011 sampai tahun 2019 

mengalami peningkatan. kemudian terlihat bahwa jumlah perusahaan industri 

bahan farmasi pada tahun 2016 mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perusahan industri bahan farmasi mengalami perkembangan yang relatif pesat. 

 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Perusahaan Industri Bahan Farmasi (ISIC 

21011)Di Indonesia Tahun 2011-2019 
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Gambar 1. 2 Jumlah Tenaga Kerja Industri Bahan Farmasi (ISIC :21011) Di 

Indonesia Tahun 2011-2019 
Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Indikator Industri Manufaktur,2020 

Perkembangan jumlah tenaga kerja industri bahan farmasi rata -rata 

mengalami peningkatan pertumbuhan. Pertumbuhan tenaga kerja terbanyak terjadi 

di tahun 2017 sebanyak 11.262 orang pekerja dengan pertumbuhan tenaga kerja 

mencapai 13,04 persen. Selama tahun 2011 sampai tahun 2019 jumlah tenaga kerja 

industri bahan farmasi memiliki trend yang sama dengan pertumbuhan jumlah 

perusahaan. 

 Pertumbuhan jumlah perusahaan seyogyanya berdampak kepada 

peningkatan produksi dari industri bahan farmasi. Adanya peningkatan produksi 

dapat dikaitkan dengan penggunaan faktor – faktor produksi. Peningkatan 

penggunaan faktor – faktor produksi seyogyanya akan meningkatkan pendapatan 

faktor – faktor produksi atau nilai tambah dari industri. Dari gambar 1.3 dapat 

dilihat perkembangan nilai tambah di industri bahan farmasi. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Indikator Industri Manufaktur, 2020 

 

Nilai tambah industri bahan farmasi di Indonesia tahun 2011 sampai 2019 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 nilai tambah mengalami kenaikan yang 

tajam sebesar 13,18 miliar rupiah, pada tahun 2018 industri bahan farmasi 

mengalami penurunan sebesar 5,2 miliar rupiah. Menurut (Marsden, 2014)  nilai 

tambah dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja industri bahan farmasi dalam 

menetapkan produksi. Peningkatan nilai tambah industri bahan farmasi dapat 

mengidentifikasi kinerja industri bahan farmasi tersebut ke arah yang lebih baik. 

 

 

 

Gambar 1. 3 Nilai Tambah Industri Bahan Farmasi Di Indonesia Tahun 

2011-2019 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Bersumber dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat 

rangkuman permasalahan yang diantaranya: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi industri bahan farmasi (ISIC 21011) di 

Indonesia ? 

2. Bagaimana produktivitas tenaga kerja industri bahan farmasi (ISIC 21011) 

di Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis tingkat efisiensi industri bahan farmasi (ISIC 21011) di 

Indonesia  

2. Menganalisis produktivitas tenaga kerja industri bahan farmasi (ISIC 

21011) di Indonesia  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang teori – teori terkait efisiensi dan 

produktivitas tenaga kerja. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

dan pihak swasta untuk mengatasi permasalahan tekait kinerja industri bahan 

farmasi sehingga industri bahan farmasi dapat berjalan dengan baik. 
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